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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat diketahui 

bawasannya Pengelolaan Badan Usaha MIlik Desa (BUMDes ) Manghu 

Boko Desa Mere Kehe Kecamatan Kodi bangedo  Kabupaten Sumba Barat 

Daya telah berjalan  baik sudah mengikuti aturan pemerintah dan telah 

menerapkan aspek-aspek strategi pengelolaan, serta dalam mengelola 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Manghu Boko Desa Mere Kehe tidak 

terlepas dari kerja sama Penggelola dan masyarakat. Yang walaupun 

Perkembangan Dari Tahun Ketahun Belom berjalan Maksimal dan belom 

bisa Dikatakan Berhasil.Karana Penggelolaan Badan Usaha Milik Desa 

Maghu Boko Desa Mere Kehe Dikarenakan Persoalan Dana Dan Sumber 

daya yang Belom Maksimal. 

1. Dalam pengelolaan BUMDes Magho Boko Desa Mere Kehe 

merupakan sebagian upaya penampungan seluruh kegiatan di bidang 

ekonomi desa  maupun pelayanan desa yang dikelola  pemerintahan 

desa dan  bekerja sama antar masyarakat desa.  (BUMDesa) Manghu 

Boko Sudah megikuti prosedur yang tercantum dalam AD/ART dan 

merencanakan program yang ingin dijalankan, dikelola, beserta, 

anggaran yang akan digunakan. baik karena program BUMDes Magho 

Boko telah dimanfaatkan masyarakat, 

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pengelolaan BUMDes Manghu 

Boko ikut pada ekosistem dengan lingkungan sekitar karena banyak 
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faktor yang menyebabkan sehingga terhambatnya penyebaran 

BUMDes dari faktor sisi dana yang ada di BUMDes hingga tidak 

meratanya masyarakat yang dapat anggaran. Faktor tersebut yang 

selalu mengakibatkan BUM Desa antara maju dan mundur.tapi akan 

selalu mengupayakan untuk beradaptasi di lingkungan sekitar, 

kemudian berupaya untuk keterbukaan pemerintah desa mengenai 

keterbatasan atau kekurangan dana untuk anggaran BUMDes sehingga 

tidak adanya kesalahpahaman antara masyarakat dan pengelola 

BUMDes. 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan, maka saran-saran yang peneliti sampaikan 

para penggelola badan usaha melik desa (BUMDes) manghu boko  Adalah 

sebagai berikut: 

1. Disarankan para pengelola BUMDes Manghu Boko Desa Mere Kehe 

agar selalu berupaya dan  beradaptasi dengan masyarakat maupun 

Lingkungan sekitar, supaya usaha dijalankan tetab berjalan denga baik, 

dan juga  para pemerintah desa supaya selalu memperhatikan sarana 

dan prasarana serta pengadaan dana untuk BUMDes Manghu Boko 

Desa Mere Kehe. 

2. Disarankan parah pengelola BUMDes Manghu Boko Desa Mere kehe 

supaya memastikan bawasannya persepsi publik tentang dana usaha 

dihargai. Begitu juga para Masyarakat agar Selalu memberikan 

dukungan Kepada, Badan saha milik desa ini sedang dibangun oleh 

pemerintah desa agar saling terjaga dalam hal mengebangkan BUMDes 

Manghu Boko Desa Mere Kehe. 
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